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ABSTRAK 
 

PERAN MODAL SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN TANAMAN HORTIKULTURA STUDI 

KASUS DI KELURAHAN MALINO, KECAMATAN TINGGIMONCONG, KABUPATEN GOWA 

Asli*, Mujahidin Fahmid, Yopie Lumoindong,  

M. Saleh Ali, Ayu Anisa Amir 

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Makassar *Kontak penulis: asligalang001@gmail.com 

 

Modal sosial merupakan sebuah konsep penting dan sangat berperan dalam program pembangunan 

pertanian. Modal sosial merupakan prasarat penting bagi keberhasilan suatu masyarakat. Modal sosial 

sebagai seperangkat nilai-nilai, norma, dan kepercayaan yang mempermudah masyarakat bekerjasama 

secara aktif dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan-tujuannya. Modal sosial mencatat bahwa modal 

sosial yang tumbuh dalam masyarakat yang baik dan perilaku kooperatif berdasarkan norma bersama 

akan sangat membantu dalam memperkuat entitas masyarakat masyarakat tersebut. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan 

yang juga disebut pendekatan investigasi yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat dan peran modal sosail dalam pengembangan 

tanaman hortikultura. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa nilai korelasi modal sosial terhadap 

pengembangan pembangunan pertanian memiliki nilai yang positif atau searah, artinya jika nilai modal 

sosial tinggi atau meningkat maka pengembangan tanaman hortikultura juga meningkat.  

 

 

Kata Kunci: Modal Sosial, Tanaman Hortikultura, Pembangunan Pertanian 
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ABSTRACT 
 

 

THE ROLE OF SOCIAL CAPITAL IN THE DEVELOPMENT OF HORTICULTURAL CROPS CASE 

STUDY IN MALINO KELURAHAN, TINGGIMONCONG DISTRICT, GOWA REGENCY 

Asli*, Mujahideen Fahmid, Yopie Lumoindong, 

M. Saleh Ali, Ayu Anisa Amir 

Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socio-Economic, Faculty of Agriculture, 

Hasanuddin University, Makassar *Contact author: asligalang001@gmail.com  

 

 Social capital is an important concept and plays a very important role in agricultural 

development programs. Social capital is an important prerequisite for the success of a society. Social 

capital is a set of values, norms, and beliefs that make it easier for people to work together actively and 

in a coordinated manner to achieve their goals. Social capital notes that social capital that grows in a 

good society and cooperative behavior based on shared norms will greatly help in strengthening the 

community entity of the community. The method used in this research is to use a qualitative approach, 

which is an approach which is also called an investigative approach which emphasizes more on 

aspects of in-depth understanding, with the aim of knowing the level and role of social capital in the 

development of horticultural crops. The results of this study indicate that the correlation value of social 

capital on the development of agricultural development has a positive or unidirectional value, meaning 

that if the value of social capital is high or increases then the development of horticultural crops also 

increases. 

 

 

Keywords: Social Capital, Horticultural Crops, Agricultural Development 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 
 

Sektor pertanian sebagai salah satu sektor ekonomi termasuk sektor yang 

berpotensi memberikan kontrobusi terhadap pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi nasional, baik dari sisi pendapatan maupun penyerapan tenanga kerja 

(Mahyuddin et al, 2021). Subsektor pertanian yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan yaitu hortikultura. Hortikultura merupakan bagian dari sektor 

pertanian yang terdiri atas sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan biofarmaka 

(Wildan Maulana, 2018). Hortikultura berperan sebagai sumber pangan, sumber 

pendapatan masyarakat, penyedia lapangan kerja, perdagangan domestik dan 

internasional, serta peningkatan aktivitas industri pengolahan yang bersifat 

meningkatkan nilai tambah (Wahyudi, 2020). Adanya peranan penting hortikultura 

menjadi alasan bahwa subsektor ini perlu menjadi prioritas pengembangan. 

Komoditas hortikultura tidak hanya berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan, 

tetapi juga dalam perkembangan perekonomian  Indonesia (Poerwanto & Susila, 

2021). Di bidang perdagangan, komoditas hortikultura khususnya sayuran dan buah-

buahan memegang peran penting sebagai salah satu andalan ekspor Indonesia 

(Rachmawati & Gunawan, 2020). 

 Di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Gowa, subsektor hortikultura 

telah berkontribusi secara nyata dalam mendukung perekonomian nasional, baik 

dalam penyediaan produk pangan, kesehatan, kosmetika, perdagangan, penyerapan 
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tenaga kerja dan sebagainya. Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah 

unggulan di Sulawesi Selatan untuk tanaman obat, juga sangat kaya akan berbagai 

tanaman biofarmaka, antara lain dapat dilihat dengan cukup tingginya produksi 

kunyit, disusul tanaman temuireng, laos/lengkuas, jahe, dan sejenisnya. Bahkan dari 

berbagai produksi tanaman pertanian sepertipadi dan palawija, tanaman hortikultura 

menjadi primadona di kabupaten tersebut. Hasil-hasil sektor pertanian daerah ini 

selain dikonsumsi sendiri, juga dijualke daerah lain. Bahkan kebutuhan sayur-sayuran 

dan buah-buahan penduduk Kota Makassar merupakan sebagian besar disuplai dari 

KabupatenGowa, bahkan  sampai ke Pulau Kalimantan dan Maluku melalui 

Pelabuhan Pare-pare dan Pelabuhan Mamuju (BPS Kabupaten Gowa, 2020).  

Di Sulawesi Selatan, desa pedalaman dan dataran tinggi memiliki jenis 

produk komoditis yang bervariasi. Daerah-daerah tersebut menghasilakn tanaman 

pangan dan hortikultura seperti jagung, sayur-sayuran, buah-buahan dan peternakan 

yang memasok kebutuhan perkotaan dan pedesaan (Fahmid, 2013). Kelurahan 

Malino merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Gowa yang memiliki 

potensi dalam pengembangan tanaman hortikultura di Sulawesi Selatan. Pada bidang 

hortikultura, salah satu andalan daerah ini adalah produksi komoditas sayuran, di 

mana potensi sayur Gowa berkisar 50 persen dari total potensi komoditas sayur di 

Sulawesi Selatan. Potensi komoditas sayur tersebut sebagian besar berasal dari 

Kelurahan Malino (BPS Kabupaten Gowa, 2011). Menurut widodo (2015), 

Perdagangan hasil pertanian juga tidak dapat terlepas dari ketersediaan jaringan. 
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Modal sosial merupakan sebuah konsep penting dan sangat berperan dalam 

program pembangunan pertanian. Modal sosial merupakan penghantar program yang 

memungkinkan dimiliki bersama pada suatu kelompok masyarakat (petani), yang 

terdapat di dalamnya tiga pilar utama yaitu kepercayaan (trust), saling membantu 

(reciprocity)) dan jaringan sosial (sosial networking) (Saleh, 2017). Menurut 

Heliawaty dalam Busthanul (2016) menyatakan bahwa modal sosial merupakan 

prasarat penting (necersery condition) bagi keberhasilan suatu masyarakat (Naufal, 

n.d.). Modal sosial sebagai seperangkat nilai-nilai, norma, dan kepercayaan yang 

mempermudah masyarakat bekerjasama secara aktif dan terkoordinasi untuk 

mencapai tujuan-tujuannya.  

Menurut Cahyono dalam (Pawalluri  et al, 2021) modal sosial adalah 

gambaran keterlibatan internal yang mencirikan struktur kolektif dan memberikan 

kekompakan dan saling menguntungkan dari proses dinamika sosial yang terjadi 

dalam masyarkat. Menurut Bulu dalam (Arsal et al, 2020) Masyarakat yang memiliki 

modal sosial tinggi akan membuka kemungkinan pemecahan kompleksitas masalah 

dengan lebih mudah dengan dibandingkan dengan modal sosial yang rendah. Hal ini 

terjadi karena pada orang yang terbiasa dengan rasa saling percaya yang tinggi. 

Menurut Fukuyama dalam (Arsal et al, 2020) Modal sosial mencatat bahwa modal 

sosial yang tumbuh dalam masyarakat yang baik dan perilaku kooperatif berdasarkan 

norma bersam akan sangat membantu dalam memperkuat entitas masyarakat 

masyarakat tersebut. 
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Dengan tingginya nilai modal sosial yang dimiliki Kelurahan Malino, 

tentunya dapat membantu petani dalam hal produksi, distribusi dan inovasi. 

Masyarakat yang memiliki modal sosial tinggi akan membuka kemungkinan 

menyelesaikan kompleksitas persoalan dengan lebih mudah (Haridison, 2013). Hal 

ini memungkinkan terjadi pada masyarakat yang terbiasa hidup dengan rasa saling 

mempercayai yang tinggi. Dengan menyadari pentingnya peranan modal sosial untuk 

menunjang kegiatan usaha tani di dalam sektor pertanian khususnya pada sektor 

pertanian tanaman hortikultura maka keberadaan modal sosial harus terus terjaga agar 

tidak terkikis oleh perubahan zaman. Karena jika modal sosial di suatu kelompok 

atau masyarakat semakin menghilangmaka segala macam bentuk kebijakan dari 

pemerintah dengan tujuan ingin menyejahterakan petani akan sulit untuk 

terealisasikan (Hikmah & Maruf, 2019).Melalui interaksi antar komponen modal 

sosial diharapkan dapat membantu petani sehingga dapat menciptakan hubungan 

yang harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, melalui hubungan 

kerjasama yang dibangun, individu dapat menemukan solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang dihadapi (Kimbal, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan      penelitian 

mengenai “Peran Modal Sosial Dalam Pengembangan Tanaman  Hortikultura   

(Studi Kasus Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa)”. 
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1.2     Rumusan Masalah Penelitian 
 

Keunggulan pembanguan yang berbasis pada masyarakat mengarahkan 

perkembangan pada1) Kesadaran masyarakat akan pentingnya partisipasi dalam 

proses pembangunan; 2) Konsep teknologi tepat guna, dan  indigenous  institutions 

sebagai akibat kegagalan konsep transfer teknologi; (3) Tuntunan masyarakat dunia 

tentang hak asasi, keadilan, dan kepastian hukum dalam proses pembangunan; 4) 

Konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development), yang merupakan 

suatu alternatif paradigma pembangunan baru; 5) Lembaga swadaya masyarakat; 6) 

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendekatan pengembangan masyarakat 

dalam praksispembangunan (Merry, S. E., & Conley, J. M., 2011). Modal sosial 

secara umum merujuk pada norma, jaringan kerja dan organisasi yang memberikan 

keuntungan aksesterhadap kekuasaan dan sumber daya, serta formulasi dalam 

pembuatan keputusan dan kebijakan (Widyayani, 2021). Adapun rumusan masalah 

yang dianggap penting dan relevan dengan judul penelitian dan latar belakang 

masalah yang diangkat oleh peneliti adalah sebagaimana berikut ini: 

1) Bagaimana tingkat modal sosial dalam pengembangan tanaman hortikultura di 

Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa? 

2) Bagaimana peran modal sosial dalam pengembangan tanaman hortikultura di 

Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa? 

 

 

 

 



 

6  

1.3     Research Gap (Novelty) 

Penelitian empiris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peran modal 

sosialtelah banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian tersebut dikarenakan petani 

harus memiliki modal sosial yang kuat agar bisa mencapai apa yang dijadikan  

tujuan dalam berusaha tani. Secara singkat beberapa penelitian terdahulu dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

(Naufal, 2021) dengan judul Peran Modal Sosial Komunitas „Urban Farming‟ 

Dalam Pengembangan Tanaman Hortikultura Studi Kasus : Lorong Garden, 

Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar tahun 2021. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode kombinasi atau lebih dikenal dengan 

mixed method, yaitu gabungan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa pada masyarakat lorong garden potensi 

modal sosialnya relatif tinggi yang dilihat melalui unsur modal sosial, trust, pranata 

dan jaringan. Hal ini tampak di dalam keseharian masyarakat seperti: saling percaya 

kepada rukun tetangga, sifat kekeluargaan, sifat tolong menolong, sikap saling 

membantu, kesetiakawanan sosial, bersikap koperatif, dan semuanya itu, tampil 

dalam perilaku kolektif masyarakat dalam wujud kegiatan urban farming. 

(Sari, 2021) dengan judul Peranan Modal Sosial Dalam Usaha tani Kentang 

(Studi Kasus di Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan) tahun 2021. Metode penelitian yang digunakan penulis 

adalah metode analisis kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan sistem penanaman 

serta peranan modal sosial. Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 

orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penanaman kentang yang 
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diaplikasikan oleh masyarakat tani menggunakan sistem tanam tumpangsari dan 

monokultur. Modal sosial memiliki peran terhadap masyarakat tani yang 

mengusahakan komoditi kentang dapat dilihat dengan terjalinnya interaksi yang baik 

sesuai dengan unsur-unsur modal sosial sehingga memudahkan masyarakat tani 

dalam proses budidaya hingga pasca panen. 

(Tjokropandojo et al., 2019) dengan judul Modal Sosial Dalam 

Menumbuhkan dan Mendifusikan Inovasi Pertanian Hortikultura Sebagai Basis 

Pengembangan Ekonomi Lokal Studi Kasus: Kabupaten Bandung Dan Bandung 

Barat Tahun 2019. Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif , yaitu 

pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini adalah keberadaan modal sosial petani 

yang tinggi pada kegiatan ekonomi merupakan kunci dari keberlanjutan dan 

pengembangan ekonomi local yang berbasis pada pertanian, melalui pertumbuhan 

dan difusi inovasi pertanian. 

(Sari, 2021) dengan judul Peran Modal Sosial Dalam Interaksi Penyuluh 

Dengan Petani Terhadap Kinerja Kelompok Tani (Studi Kasus di Desa Samaelo 

Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone). Metode penelitian yang digunakan penulis 

adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

modal sosial yang terjalin dalam interaksi antara penyuluh dengan kelompok tani 

Wanuae di Desa Samaelo yaitu sharing information (berbagi informasi) berupa 

informasi waktu dan lokasi tempat diadakan kegiatan penyuluhan atau penyaluran 

bantuan. Coordinating activities (mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas) yang terjalin 

antara lain penetuan waktu dan lokasi tempat program akan dilaksanakan dan 

koordinasi mengenai rapat rutin. Making collective desicions (membuat keputusan-



 

8  

keputusan bersama) yang terjadi antara lain melakukan musyawarah membahas 

banyak hal utamanya tentang penyuluhan dan mengenai materi apa saja yang 

memungkinkan dibutuhkan oleh para petani. Interaksi yang terjalin memiliki tingkat 

kepercayaan (trust), hubungan timbal balik (reciprocity), serta jaringan sosial 

(networking). Hubungan peranan modal sosial terhadap kinerja para  kelompok tani 

dapat dilihat dengan adanya kegiatan kelas belajar, kerja sama, dan unit produksi dari 

kelompok tani. Dengan terjalinnya interaksi dan gotong royong dari kelompok tani 

memudahkan pihak penyuluh pertanian dalam melaksanakan program kerjanya. 

(Kurniawati, 2020) dengan judul Peran Modal Sosial Terhadap Keberhasilan 

Kelompok Tani(Studi Kasus pada Kelompok Tani Desa Sukamantri-Kecamatan 

Sukamantri). Metode peneltian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah salah satu syarat pelancar pembangunan 

pertanian adalah adanya kerjasama.Kelompok tani atau kumpulan petani yang 

tumbuh berdasarkan kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk bekerjasama dalam meningkatkan, 

mengembangkan produktivitas usaha tani, memanfaatkan sumberdaya pertanian, 

mendistribusikan hasil produksinyadan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Berbagai macam peluang dan hambatan timbul dalam usaha tani sesuai dengan 

lingkungan sosial ekonomi setempat. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

kelompok tani ke dalam suatu organisasi yang jauh lebih besar.  

Adapun yang menjadi fokos penelitian ini adalah mengkaji tentang peran 

modal sosial yang ada di Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa dalam hal pengembangan tanaman hortikultura. 



 

9  

1.4     Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini sesuai dengan judul penelitian, 

latar belakang masalah dan rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti dalam 

skripsi ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi tingkat modal sosial dalam pengembangan tanaman 

hortikultura di Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa. 

2) Mendeskripsikan peran modal sosial dalam pengembangan tanaman hortikultura 

di Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa.  

1.5     Kegunaan Penelitian 
 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pihak-pihak terkait dan berkepentingan mengenai pentingnya peran modal 

sosial dalam mendukung pengembangan tanaman hortikultura. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi petani dan lembaga-lembaga yang 

terkait serta dapat digunakan sebagai tambahan bahan acuan bagi penelitian di masa 

yang akan datang. 

1.5     Kerangka Pemikiran 
 

Kerangka pikir berisi konsep-konsep atau variabel-variabel yang terkait 

dengan masalah dan fokus penelitian.Modal sosial merupakan sebuah konseppenting 

dan sangat berperan dalam program pembangunan pertanian. Modal sosialmenjadi 

perekat bagi setiap individu, sehingga terjadi kerja sama yang saling menguntungkan 

untuk mencapai tujuan bersama (Cahyono & Adhiatma, 2021). Modal sosial itulah 
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yang digunakan sebagai kontribusi dalam rangka meningkatkanhasil pertanian 

khususnya pada subsektor pertanian tanaman hortikultura di Kelurahan Malino, 

Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Menurut (Putnam, 2000), Masyarakat 

yang memiliki modal sosial tinggi akan membuka kemungkinanmenyelesaikan 

kompleksitas persoalan dengan lebih mudah. Hal ini memungkinkan terjadi pada 

masyarakat yang terbiasa hidup dengan rasa salingmempercayai yang tinggi 

(Haridison, 2013). 

Dengan menyadari pentingnya peranan modal sosial untuk menunjang 

kegiatan usaha tani di dalam sektor pertanian khususnya pada sektor pertanian 

tanaman hortikultura maka keberadaan modal sosial harus terus terjaga agar tidak 

terkikis oleh perubahan zaman. Karena jika modal sosial di suatu kelompok atau 

masyarakat semakin menghilang maka segala macam bentuk kebijakan dari 

pemerintah dengan tujuan ingin menyejahterakan petani akan sulit untuk 

terealisasikan (Sari, 2021). Dalam pembangunan pertanian, perdesaan dan 

keberlanjutan sumberdaya alam, peran aransemen kelembangaan yang ada di 

masyarakat menjadi modal sosial sebagai perekat keterlibatan individu dalam 

masyarakat menjadi sangat penting (Arsyad et al, 2021) 

Modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat Malino kini telah terjadi 

perubahan mendasar yaitu rasa saling percaya yang membuat para petani merasa 

aman terhadap kondisi sosial dilingkungan sekitarnya. Semakin banyak informasi 

yang dimiliki akan mempengaruhi tingkat pengembangan tanaman hortikultura yang 

ada di Kelurahan Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 
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Hal ini pulalah yang menjadi modal utama dalam rangka memajukan 

subsektor pertanian khususnya tanaman hortikultura di Kelurahan Malino dan 

didukung pula oleh lahan pertanian yang subur. Modal sosial berupa 

kegotongroyongan dan kerjasama menjadi salah satu faktor penting dalam kehidupan 

bermasayarakat, sehingga terjalin sinergisitas yang kokoh dan sebagai bentuk 

kontribusi dalam upaya pengembangan pertanian tanaman hortikultura yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani di Kelurahan Malino, Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui tingkat modal sosial dalam 

pengembangan tanaman hortikultura serta peran modal sosial dalam pengembangan 

tanaman hortikultura yang akan dijelaskan secara deskriptif kualitatifyang dapat 

dilihat pada skema kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Peran Modal Sosial Dalam 

Pengembangan Tanaman Hortikultura Di Kelurahan Malino, 

Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa 
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